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ABSTRAK

Risky Wulandari. 1501270117, Pengaruk Penetapan Bagi Hasil
Simpanan Wajib terhadap Profitabilitas di BMT Mandiri Abadi Syariak.
Pembimbing Rivan Pradesyah, SE, Sy, MET

Penelitian ini dibual karena pentingmya penetapan bagi hasil simpanan
wayfib dun profitabilitas. Rumusan masalah yang diteliti adalah Apakah terdapar
pengaruh bagi hosil simpangn wajib terhodop Return on Assels poda BMT
Mandiri Abadi Syariah dan bagaimana pengaruh bagi hasil simpanan wajib
terhadap Return on Assets pada BMT Mandiri Abadi Syariah. Tujuan penelitian
ini adalah wntuk mengetahui apakah terdapat pengaruh bagi hasil simpanan
wafih terhadap Return on Assets pada BMT Mandiri Abadi Syariah dan wntuk
mengetahui bagaimana pengaruh bagi hasil simpanan wajib terhadap Return on
Assets pada BMT Mandiri Abadi Svariah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan meitode
kuantitatif. Metode penelitian merupakan upaya sistematis uniuk menyelidiki
suaty masalah dan mencari solusinva dengan cara mengumpulkan data-daia
yang berkaitan dengan penelitian.

Dari hasil wji hipotesis yang dilakukan maka diperoleh hasil bakwa
penetapan bagi hasil berpengaruh secara parsial terhadap refurn on assets.
Dari hasil uji regresi dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai koefisien
regresi penetapan bagi hasil (X) sebesar 3,31% menyatakan bahwa setiap
penumbahan penetapan bagi hasil 1% maka akan meningkatkan Return on
Assets (¥) sebesar 3,31.

Kata kunci: Penetapan Bagi Hasil Simpanan Wajib, Profitabilitas



ABSTRACT

Risky Wulendari 1501270117, The Influence of Determination af
Compulsory share of savings resulis agaisnt Profitability ot BMT Mandiri
Abadi Syariak. Supervisor Riyan Pradesyah, SE, Sy, MET

This research was made because of the importance of determination of
compulsory share of savings resulls and profitability. The formudation of the
problem researched is whether there is an influence of compulsory share of
savings results against Return on Assets ai BMT Mandiri Abadi Syariah and
how the influence of compulsory share of savings results against Return on
Assets at BMT Mandiri Abadi Syariah. The purpse of this research is to know
whether there is an influence of compulsory share of savings resulls against
Return on Assets at BMT Mandiri Abadi Syariah and te knmow how is the
influence of compulsory share of savings results against Return on Assets at
BMT Mandiri Abadi Syariah.

This kind of research is a field research with quantitative methad. The
research method is a systematic effort to search a problem and find the solution
hy collecting the data related with the research.

From the result of the hypothesis test that was done thus we can
concluded that the determination of compulsory share of savings result has an
influence against return on assefs. From the result of regression test by using
SPSS it was obtained that the value of regression coefficient of compulsory
share of savings results (X) as amount of 3.31% states that every increment of
determination of compulsory share of savings 1% will incrase the Return on
Assets (Y) as amount of 3.31.

Kara kunci: Determination of Compulsory share of savings results, Profitability
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Indonesia memiliki potensi untuk mengembangkan sistem lembaga
keuangan syariah dengan lebih cepat dan praktis untuk membantu masyarakat
dalam perekonomian. Pada saat ini kembali muncul dan popular di masyarakat
seiring dengan bangkitnya semangat umat untuk berekonomi secara Islam. Di
bidang ekonomi dalam mendorong pertumbuhan perekonomian masyarakat dan
membantu menstabilkan perekonomianya.Dalam perkembanganya ekonomi
syariah mendapatkan tanggapan yang begitu baik. Maka dari itu, saat ini begitu
banyak bermunculan Lembaga yang berbasis nama syariah dan kegiatanya
berdasarkan prinsip syariah. Adapun lembaga keuangan yang ada saat ini di
Indonesia yang berlabel syariah seperti bank syariah, koperasi syariah, BMT
(Baitul Maal Wat Tamwil), asuransi syariah, pegadaian syariah dan lain
sebagainya. Seiring dengan perkembangan sistem syariah pemerintah
mengesahkan peraturan yang telah dikeluarkan dalam undang-undang No. 21
Tahun 2008 tentang perbankan syariah tanggal 16 Juli 2008.*

Dalam operasionalnya Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) mempunyai
fungs yaitu penyaluran dana dan penghimpunan dana. Adapun dalam
penyaluran dana terdapat dua bentuk kegiatan yaitu sosial dan bisnis. Untuk
kegiatan sosial pihak BMT mempunyai produk yang disebut dengan Qordul
Hasan pembiayaan yang tidak memungut bagi hasil atas nasabah dan tanpa
adanya jaminan dari nasabah. Sedangkan dalam bisnis yaitu, pembiayaan
Musyarakah kerjasama antara BMT dan anggota atau anggota dengan modal
tidak seluruhnya, pembiayaan Murabahah dengan akad jual beli pihak BMT
menyediakan barang dan pihak nasabah yang membutuhkan barang, BBA
(pembiayaan Bai’ Bitsaman dengan akad jual beli). Adapun dalam pengimpunan
simpanan atau tabungan yaitu, simpanan pokok simpanan yang dibayarkan
sekali ketika masuk anggota baru BMT, simpanan wajib simpanan yang wajib

dibayarkan setiap bulan, simpanan pokok khusus simpanan yang dibayarkan

! sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana 2014), him. 31

1
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untuk modal awal dan penupukan modal BMT, simpanan sukarela dengan pola
mudarabah (mudarabah biasa simpanan anggota BMT yang jumlahnya tidak
terbatas dan deposito berjangka simpanan anggota BMT yang jumlahnya
tertentu), simpanan investasi khusus simpanan khusus bagi perorangan atau
kolektif, simpanan hagji simpanan khusus bagi perseorangan yang telah
mepunyal niat untuk menunaikan haji dan simpanan pensiun simpanan khusus
bagi perorangan yang bisa diambil jika yang bersangkutan sudah pensiun.?

Perkembangan perbankan syariah yang pesat tersebut tentunya juga
berdampak pada lembaga keuangan lainnya seperti Baitul Maal Wa Tamwil.
Baitul Maal Bint Tamwil adalah lembaga keuangan yang mempunyai peranan
sangat penting dalam kehidupan Negara.Apalagi Negara yang sedang
berkembng seperti Indonesia. Peran strategi BMT sebagai lembaga yang dapat
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efesien. BMT
termaksut salah satu dari lembaga keuangan syariah yang sedang berkembang di
kalangan masyarakat menengah kebawah bahkan pada golongan masyarakat
menengah ke atas. Layanan/jasa BMT seringkali digunakan dan banyak diakses
oleh masyarakat kecil yang membutuhkan dana untuk menjalankan suatu usaha
(modal kerja).?

Lembaga keuangan syariah (syariah financial institution) merupakan
suatu badan usaha atau istitusi yang kekayaannya terutama dalam bentuk asset-
aset keuangan (financial assets) maupun nonfinansial asset atau asset riil
berlandaskan konsep syariah.Menurut undang-undang tentang perbankan di
Indonesian,bahwa lembaga keuangan syariah merupakan lembaga atau badan
yang kegiatanya menarik dana, dari masyarakat dan menyalurkan ke masyarakat
berdasarkan prinsip syariah. Perkembangan lembaga keuangan syariah saat ini
terus mengalami peningkatan yang signifikan hal tersebut dapat dilihat data
yang telah di keluarkan oleh OJK. Adapun data perkembangan lembaga
keuangan syariah berdasarkan jumlah kotaadalah sebagai berikut:

2 Rapat Tahunan Anggota (RAT), Tahun 2015.him 15.
% Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 23



Tabel 1.1
Perkembangan BUM, UUS dan BPRS
Bank Umum Usaha Unit Bank Perkreditan
Tahun Syariah (BUS) Syariah (UUYS) Rakyat Syariah (BPRYS)
2013 11 23 163
2014 12 22 163
2015 12 22 163
2016 13 21 166
2017 13 21 167

Sumber :www.ojk.go.id

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank
Umum Syariah (BUS), Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) dan Unit
Usaha Syariah (UUS), mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan
proses dalam melakukan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Prinsip
syariah merupakan prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan syariah.*

Lembaga keuangan syariah dari tahun ke tahun terus mengalami fluktuasi
yang cendrung meningkat, terutama padaBank Umun Syariah (BUS) yang
merupakanbagian dari Bank umum yang menjalankan sistemkeuangan syariah.
BUS dalam menjalankan kegiatan menghimpun serta penyaluran uang (dalam
bentuk pembiayaan /kredit pinjaman) menggunakan akad yang dibenarkan
dalam syariah (bebas dari riba, gharar dan maisir /perjudian).Adapun Usaha Unit
Syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor pusat dari bank umum konvensional
(BUK) yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja di
kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan diluar negri yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor
induk dari kantor cabang pebantu syariah atau unit syariah.°Bank Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS) adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya tidak
memberikan jasa dalam lalulintas pembayaran.®

Dari tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan kantor pada Usaha
Unit Syariah yang disalurkan setiap tahunya mengalami penurunan, sedangkan

* Amir Macmud dan Rukmana, Bank Syariah: Teori, Kebijakan dan Studi Empiris di
Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2010), him. 4

® Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 Tentang perbankan
Syariah.

® 1bid.


http://www.ojk.go.id
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dari tahun 2013-2017 pada Bank Umum Syariah dan Bank Perkreditan Rakyat
Syariah megalami peningkatan yang cukup signifikan.

Perkembangan perbankan syariah yang pesat tersebut tentunya juga
berdampak pada lembaga keuangan lainnya seperti Baitul Maal Wa Tamwil.
Baitul Maal Bint Tamwil adalah lembaga keuangan yang mempunyai peranan
sangat penting dalam kehidupan Negara. Apalagi Negara yang sedang
berkembang seperti Indonesia. Peran strategi BMT sebagal lembaga yang dapat
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efesien. BMT
termasuk salah satu dari lembaga keuangan syariah yang sedang berkembang di
kalangan masyarakat menengah kebawah bahkan pada golongan masyarakat
menengah ke atas. Layanan/jasa BMT sering kali digunakan dan banyak diakses
oleh masyarakat kecil yang membutuhkan dana untuk menjalankan suatu usaha
(modal kerja).”

Pada umumny profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.
Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu dasar penilaiaan kondisi suatu
perusahaan, untuk itu dibutuhkan suatu alat analisis untuk dapat menilainya. Alat
analisis yang di maksud adalah rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas digunakan
untuk mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil pengembangan yang
diperoleh dari penjualan dan investasi.®

Bagi perusahaan masalah profitabilitas sangat penting. Bagi pimpinan
perusahaan, profitabilitas digunakan sebagai tolak ukur berhasil atau
tidak perusahaan yang dipimpinnya, sedangkan bagi karyawan perusahaan
semakin tinggi profitabilitas yang diperoleh oleh perusahaan, meka ada
peluang untuk meningkatkan gaji karyawan. Ada beberapa alat ukur yang
dipergunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, antara lain: Gross
Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin
(NPM),Return On Assets(ROA) dan Return On Equity (ROE). Dalam
penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan Return On Assets

" Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 23

8 Niki Lukviarman,Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, (Andalas Universitas Press,
Padang, 2006), him. 125
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(ROA).Profitabilitas yang tinggi akan mendukung kegiatan operasional secara
maksimal.Tinggi rendahnya profitabilitas dipengaruhi oleh banyak faktor
seperti modal  kerja. Apabila perusahaan tidak dapat mempertahankan
“tingkat modal kerja yang memuaskan’, maka kemungkinan sekali perusahaan
akan berada dalam keadaan insolvent (tidak mampu membayar kewajiban-
kewajiban yang sudah jatuh tempo) dan bahkan mungkin terpaksa harus
dilikuidir atau  bangkrut.’

Dari keterangan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
BMT memberikan bagi hasil kepada anggota yang berpengaruh terhadap
profitabilitas di BMT. Hal ini perlu menjadi suatu permasalahan pada sistem
bagi hasil yang ada di BMT Mandiri Abadi Syariah. Keadaan yang demikian
tentu akan berimbas pada laba yang diterima BMT Mandiri Abadi Syariah,
tetapi pada kenyataanya laba yang adadi BMT tidak mengalami fluktuasi.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Penetapan Bagi Hasll
Simpanan Wajib terhadap Profitabilitas di BMT Mandiri Abadi Syariah”.

Penulis ingin melihat apakah ada pengaruh penetapan bagi hasil
simpanan wajib terhadap profitabilitas.

B. Identifikas Masalah
Dari latar belakang penelitian diatas, penulis menyimpulkan beberapa
point yang menjadi permasalahan dalam penulisan ini, yaitu:
1. Pengaruh simpanan anggota yang signifikan terhadap profitabilitas di
BMT Mandiri Abadi Syariah.
2. Pengaruh nisbah bagi hasil yang signifikan terhadap profitabilitas di
BMT Mandiri Abadi Syariah.
3. Peranan BMT dalam meningkatkan perekonomian anggota yang
memanfaatkan produk pembiayaan di BMT Mandiri Abadi Syariah.
4. Proses BMT Mandiri Abadi Syariah dalam memberikan pembagian hasil
yang tinggi terhadap anggota yang hanya menyimpan sebatas kewajiban.

® Lukman Samsuddin , Manajemen Keuangan Perusshaan, (Jakarta: PT Raja Persada,
2007), him. 201



C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh bagi hasil simpanan wajib terhadap Return on
Assets pada BMT Mandiri Abadi Syariah?
2. Bagaimana pengaruh bagi hasil simpanan wajib terhadap Return on
Assets pada BMT Mandiri Abadi Syariah?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh bagi hasil simpanan

wajib terhadap Return on Assets pada BMT Mandiri Abadi Syariah.

b) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh bagi hasil simpanan wajib

terhadap Return on Assets pada BMT Mandiri Abadi Syariah.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a)

b)

Bagi teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan penulis
mengenai pengaruh penetapan bagi hasil simpanan wajib terhadap
profitabilitas di BMT Mandiri Abadi Syariah.

Bagi praktis

Dari penelitian ini diharapkan bahan masukan atau pertimbangan
bagi perusahaan atas hasil penelitian yang akan dilakukan dan juga
sebagal sumbangan pemikiran kepada perusahaan sambil mengambil
kebijakan yang berhubungan dengan penetapan bagi hasil simpanan
wajib terhadap profitabilitas.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat berguna bagi penelitian lain seshubungan dengan
pengaruh penetapan bagi hasil simpanan wajib terhadap profitabilitas.



E. Sistematika Penulisan
Pembahasan dalam skripsi ini terdiri lima bab dan setiap bab terbagi

dalam beberapa sub bab dengan sistematika sebagai berikut:

BAB| PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dibahas beberapa sub bab yang terdiri dari latar
belakang masalah, pokoknya masalah, tujuan penelian, dan kegunaan
penelitian.

BAB || LANDASAN TEORI
Pada bab ini akan dibahas landasan teori yang berisi tentang kerangka
teoritik dan hipotesis.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan tentang Metode Penelitian, Lokasi dan
Waktu Penelitian, Populasi, sampel dan Teknik Penarikan Sampel,
Variabel Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Peneliat,
dan Teknik Analisis Data

BAB IV ANALISISDATA
Pada bab ini akan dibahas Deskripsi Penelitian, Temuan Penelitian dan
juga Pembahasan dari hasil penelitian.

BAB V PENUTUP
Pada bab ini berisi tentang simpulan dan saran untuk penelitian

selanjutnya.



BAB |1
LANDASAN TEORITIS

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Bagi Hasl

Bagi hasil biasanya dikenal juga dengan istilah profit sharing. Menurut
kamus ekonomi profit sharing berarti pembagian laba. Namun secara istilah
profit sharing merupakan distribusi beberapa bagian laba pada para pegawai
dari suatu perusahaan. Bentuk-bentuk distribusi ini dapat berupa pembagian laba
akhir tahun, bonus prestasi, dil. Kerjasama para pihak dengan sistem bagi hasil
harus dijalankan secara transparan dan adil. Karena untuk mengetahui tingkat
bagi hasil pada periode tertentu itu tidah dapat dijalankan kecuali harus ada
laporan keuangan atau pengakuan yang terpercaya. Pada tahap perjanjian
kerjasama ini disetujui oleh para pihak, maka semua aspek yang berkaitan
dengan usaha disepakati dalam kontrak, agar antara pihak dapat saling
mengingatkan. ™

Bagi hasil adalah bentuk retrun (perolehan kembalinya) dari kontrak
investasi, dari waktu ke waktu, tidak pasti dan tidak tetap. Besar-kecilnya
perolehan kembali itu tergabung pada hasil usaha yang benar-benar terjadi.™*

Jadi, sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya
perjanjian atau ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam
usaha tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan
di dapat antara kedua belah pihak atau lebih. Besarnya penentuan porsi bagi
hasil antara kedua belah pihak ditentukan sesuat kesepakatan bersama, dan harus
terjadi dengan adanya kerelaan di masing-masing pihak tanpa adanya unsur
paksaan. Mekanisme perhitungan bagi hasil yang diterapk an di dalam
perbankan syariah terdiri dari dua system, yaitu:

a. Bagi untung (profit sharing) adalah bagi hasil yang dihitung dari
pendapatan setelah dikurangi biaya pengelolahan dana. Dalam sistem

19 Muhammad Ridwan. Op.cit. him. 122
1 Adiwarman Karim, Bank Isam Analisis Figih dan Keuangan, Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004, him. 203
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syariah pola ini dapat digunakan untuk keperluan distribusi hasil usaha
lembaga keuangan syariah.

b. Bagi hasil (Revenue Sharing) adalah bagi hasil yang dihitung dari total
pendapatan pengelolah dana. Dalam system syariah pola ini dapat
digunakan untuk keperluan distribusi hasil usaha lembaga keuangan
syariah.*?

Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penetapan
nisbah bagi hasil ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yakni
pembagian bagi hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu pada awal
terjadinya kontrak pembiayaan di bentuk, dan besarnya penentuan porsi
bagi hasil antara kedua belah pihak harus disepakati oleh kedua belah
pihak yang bekerja sama.

Dalam hukum islam penerapan bagi hasil harus memperhatikan
prinsip at-taawun artinya tolong menolongg maksudya saling bantu
membantudan saling bekerjasama diantara anggota masyarakat dalam hal
kebaikan. Sebagaimana tercantum dalam firman Allah didalam al-Qur’an
surat al-Maidah ayat 2:

g Tgse dge T Laze ze oo aa o2 S e mona g o
il ) 1ty ety WY1 e gl N g3 Al e sl
n oy 1

Seoaall bk

E '5,.. _..g': o]

Artinya: * dan tolong menolong kamu dalam mengerjakan kebajikan dan
tagwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran, dan bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksanya.” (Qs. Al-Maidah:2)*

2. Macam-Macam Produk Berdasarkan Bagi Hasl|
Bentuk-bentuk kerja sama bagi hasil dalam lembaga keuangan syariah
diantaranya murabahah dan mudharabah, dari berbagai akad-akad bagi hali
diatas yang biasanya digunakan di BMT ialah:

12 |smail. Perbankan Syariah, (Jakarta:PT Fajar Interpratama Mandiri, 2011,). him. 98-99
3 vethzal Rivai dan Arviyan Arifin.Isamic Banking Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 800
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Pembiayaan Murabahah

Murabaha adalah transaksi jual barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan
pembeli. Pembayaran atas akad jual beli dapat dilakukan secara tunai
maupun kredit.Hal ini yang membedakan murabaha dengan jual beli
lainnya adalah penjual harus memberitahukan kepada pembeli harga
barang pokok yang dijualnya serta jumlah keuntungan yang di peroleh.

Penjual dapat dilakukan secara tunai atau kredit, jika secara kredit
harus dipisahkan antara keuntungan dan harga perolehan. Keuntungan
tidak boleh berubah sepanjang akad, kalau terjadi kesulitan bayar dapat
dilakukan restrukturisasi dan kalau kesulitan bayar karna lalai dapat
dikenankan denda, dan denda tersebut akan dianggap sebagai dana
kebgjikan. Uang muka juga dapat diterima, tetapi harus dianggap
sebagai pengurangan piutang.™*
Pembiayaan Mudharabah

Mudharabah adalah kerja sama antara dua pihak, pengelolah
modal (shaibul mal) memercayakan sejumlah modal kepada pengelolah
(mudharib) dengan perjajian pembagian keuntungan. Kerugian apabila
bukan oleh kelalaian pengelolah ditanggung oleh pemilik modal. Akan
tetapi, apabila pengelolah dengan sengaja melakukan kecurangan atau
kelalaian, ia harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.™
Mudharabah dibagi menjadi dua macam yakni sebagai berikut:

1) Mudharabah muthlagah adalah bekerja sama antara pemilik dana
(shohibul maal) dan pengelolah (mudharib) yang cangkupanya
sangat luas dan tidak dibatasi oleh spekifikasi jenis usaha, tempat,
waktu dan jenis usaha yang akan dijalankan, dan pengelolah
bertanggung jawab untuk mengelolah usaha dengan praktik
kebiasaan usaha normal yang sehat.*®

him.176

1% Sri Nurhayati Wasilah, Akuntansi Syari’ah di Indonesia, (Jakarta: Salemba 4, 2008),

> 1pid, him. 175
16 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah: Teori dan Praktik,(Jakarta: Gema Isnani,

2001), him.95



11

2) Mudharabah mugayyadah adalah akad kerja sama antara dua
belah pihak yang mana pihak pertama sebagai pemilik dana
(shohibul maal) dan pihak kedua sebagai pengelolah (mudharib).
Shahibul maal menginvestasihkan dananya kepada mudharib, dan
memberikan batasan penggunaan dana yang diinvestasihkannya.
Dalam akad inishahibul maal memberikan batasan secara umum,
misalnya batasan tentang jenis usaha, jangka waktu pembiayaan,
tempat, dan sektor usahanya.®’

Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis pembiayaan
jual beli murabaha dan mudharabah dimana tingkat keuntungannya
(margin)di setiap akadnya berbedaMisalnya mudharabah akad
perjanjianya seperti pengelolah modal (shaibul maal) memercayai
sejumlah modalnya kepada pengelolah, sedangkan di akad murabaha
keuntungan yang telah diambil oleh penjual telah disepakati oleh
penjual dan pembeli di awal akad.

3. Landasan Hukum Akad Bagi Hasl|

a. Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan mudharabah diatur melalui fatwa DSN No. 07/DSN-
MUI/1V/2000 tentang pembiayaan mudharabah.Latar belakang dikeluarkannya
fatwa dimaksudkan dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan dana
Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Pihak lembaga keuangan syariah dapat
menyalurkan dananya kepada pihak lain melalui akad mudharabah yakni akad
kerjasama yang dilakukan antara pemilik dana (shohibul mal) dan pengelolah
(mudharib),dimana shohibul mal memberikan modal kepada mudharib untuk
mengelolah modal atau dana yang diberikan, dan keuntungan dibagi berdasarkan
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak.*®

Landasan hukum yang digunakan dalam pembiayaan akad mudharabah
yang berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits, sebagaimana yang terdapat dalam
firman Allah yang ada di dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa[4]: 29:

1 |smail. Perbankan Syariah, (Jakarta:PT Fajar InterpratamaMandiri, 2011), him. 87-88
18 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, (yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2009), him. 132-133
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Artinya“Hai orang-orang yang beriman! janganlah kalian saling
memakan(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di antaramu, dan janganliah
kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha penyayang kepadamu.” (Qs.An-
Nisa: 29)
b. Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan murabahah mendapatkan pengaturan dalam pasal 1 angka 13
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Pengaturan secara khusus terdapat
dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2009 tentang perbankan syariah, yakni
Pasal 19 ayat (1) yang intinya menyatakan bahwa kegiatan usaha Bank Umum
Syariah meliputi, antara lain: menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad
murabaha, akad salam, akad istishna atau akad lain yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah.

Di samping itu, pembiayaan murabahah juga telah diatur dalam Fatwa
DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 pada tanggal 1April 2000 yang digunakan
intinya menyatakan bahwa dalam rangka membantu masyarakat guna
melangsungkan dan meningkatkan kesejahteraan dan berbagai kegiatan, bank
syariah perlu memiliki fasilitas murabaha bagi yang memerlukannya, yaitu
menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinnya kepada pembayaran
dengan harga yang lebih sebagai laba.™

¥ Khotibul Umam. Perbankan Syariah Dasar-Dasar dan Dinamika Perkembangan di
Idonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), him. 105-106
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Bagi Hasl|

a

Investasi Rate merupakan presentase dana yang di investasikan
kembali oleh bank syari’ah baik ke dalam pembiayaan maupun
penyaluran dan lainnya. Kebijakan ini diambil karena adanya
ketentuan dari bank Indonesia. Bahwa sejumlah presentse tertentu
atlas dana yang dihimpun dari masyarakat, tidak boleh
diinvestasihkan, akan tetapi harus ditempatkan dalam giro wajib
minimum (GWM) meupakan dana yang wajib dicadangkan oleh
setiap bank untuk mendukung likuiditas bank.
Total Dana Investasi merupakan total dana investasi yang diterima
oleh bank syariah akan memengaruhi bagi hasil yang diterima oleh
nasabah investor. Total dana yang berasal dari investasi mudharabah
dapat dihitung dengan menggunakan saldo minimal bulanan atau
saldo harian. Saldo minimal bulanan merupakan saldo minimal yang
pernah mengendap dalam satu bulan. Saldo minimal akan digunakan
sebagal dasar perhitungan bagi hasil. Saldo harian merupakan saldo
rata-rata pengendapan yang dihitung secara harian, kemudian
nominal saldo harian digunakan sebagai dasar perhitungan bagi hasil.
Jenis Dana merupakan Investasi mudharabah dalam beberapa jenis
yaitu; tabungan mudharabah, deposito mudharabah, dan sertifikat
investasi mudharabah antara bank syariah (SIMA). Setiap jenis dan
investasi memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga akan
berpengaruh pada besarnya bagi hasil.
Nisbah merupakan persentase tertentu yang disebutkan dalam akad
kerja sama usaha (mudharabah dan musyarakah) yang telah
dosepakati antara bank dan nasabah investor. Karakteristik nisbah
akan berbeda-beda dilihat dari beberapa segi antara lain:
1. Presentasi nisbah antara bank syari’ah akan berbeda, hal ini
tergantung pada kebijakan masing-masing bank syari’ ah.
2. Presentasi nisbah akan berbeda sesuai dengan jenis dana yang
dihimpun. Misalnya, nisbah antara tabungan dan deposito akan
berbeda.
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3. Jangka waktu investasi mudharabah akan berpengaruh pada
besarnya presentase nisah bagi hasil. Misalnya, nisbah untuk
deposito berjangka dengan jangka waktu satu bulan akan berbeda
dengan deposito berjangka waktu tiga bulan dan seterusnya.

c. Metode perhitungan bagi hasil merupakan bagi hasil akan berbeda
tergantung pada dasar perhitungan bagi hasil, yaitu bagi hasil yang
dihitung dengan memggunakan konsep revenue sharing. Bagi hasil
yang menggunakan revenue sharing, dihitung dari pendapatan kotor
sebelum dikurangi dengan biaya. Bagi hasil dengan profit/loos
sharing dihitung berdasarkan presentase nisbah dikalikan dengna
laba usaha sebelum pajak.

d. Kebijakan akuntansi merupakan kebijakan akuntansi akan
berpengaruh pada besarnya bagi hasil. Beberapa kebijakan akuntansi
yang akan memengaruhi bagi hasil antara penyusutan. Penyusutan
akan berpengaruh pada laba usaha bank. Bila bagi hasil
menggunakan dengan metode profit/loos sharing, maka penyusutan
akan berpengaruh pada bagi hasil, akan tetapi bila menggunakan
revenue sharing, maka penyusutan tidak memengaruhi bagi hasil. %°

5. Simpanan
a. Pengertian Simpanan

Penghimpunan dalam BMT diperoleh melalui simpanan, yaitu dana yang
dipercayakan oleh nasabah kepada BMT untuk di salurkan ke sektor produktif
dalam bentuk pembiayaan. Simpanan ini dapat berbentuk tabungan wadi’ah,
simpanan mudharabah jangka pendek dan jangka panjang.?Tujuan masyarakat
menyimpan uang biasanya adalah untuk keamanan uangnya.Kemudian untuk
melakukan investasi dengan harapan memperoleh bunga dari hasil simpanannya.

Selain itu juga untuk memudahkan melakukan transaksi pembayaran.

Simpanan merupakan dana yang dipercayakan oleh anggota, calon

anggota, atau BMT lain dalam bentuk simpanan dan simpanan berjangka.

2 |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2011), him. 96-
98

2! Hertanto Widodo dkk, Panduan Praktis Operasional BMT (Bandung: Mizan, 1999),
him. 83
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Simpanan adalah simpanan anggota BMT yang penyetoranya dan

pengambilannya dapat dilakukan sewaktu-waktu sesuai dengan kebutuhannya.

Sedangkan simpanan berjangka adalah simpanan BMT yang penyetorannya

hanya dilakukan sekali dan pengambilannya hanya dapat dilakukkan dalam

waktu tertentu menurut perjanjian antara BMT dengan anggotannya.?

b.

Jenis-Jenis Simpanan
Bentuk simpanan di BMT sangat beragam sesuai dengan kebutuhan dan

kemudahan yanh dimiliki simpanan tersebut. Dalam pinbuk simpanan tersebut

digolongkan:

1)

2)

3)

4)

Simpanan pokok khusus adalah simpanan pendiri kehormatan, yaitu
anggota yang membayar simpanan pokok khusus minimal 20% dari
jumlah modal BMT.

Simpanan pokok adalah simpanan yang harus dibayar oleh anggota
pendiri dan anggota biasa ketika ia menjadi anggota. Besarnya
ditentukan dalam anggaran dasar BMT.

Simpanan wagjib adalah jumlah simpanan yang harus dibayarkan oleh
anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu. Misalnya
tiap bulan dengan jumlah simpanan yang sama untuk bulannya.

Simpanan sukarela adalah simpanan anggota selain simpanan pokok
khusus, simpanan pokok, dan simpanan wajib. Simpanan sukarrela dapat
disetor dan ditarik sesuai dengan perjanjian yang diatur dalam anggaran
rumah tangga dan aturan khusus BMT.%

22 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Dalam Lampiran, Peerubshan atas

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan (Undang-undang Republik Indonesia
No. 10 Tahun 1998 tanggall 10 November 1998), Edis VI, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2005),
him. 396

2 Nurul Huda, dkk, Keuangan Publik ISam Pendekatan Teoretis dan Sgjarah, (Jakarta:

Kencana 2012), him. 289-290
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6. Simpanan Wajib
a. Pengertian Simpanan Wajib

Simpanan wagjib adalah jumlah simpanan yang harus dibayarkan oleh
anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu. Misalnya tiap
bulan dengan jumlah simpanan yang sama untuk bulannya. Simpanan wajib
tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota
koperasi, dan jumlah simpanan wajib sama bagi setiap anggota.**

Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa simpanan wajib ialah
simpanan yang harus di bayar setiap bulannya, dengan jumlah simpanan yang
sama setigp bulannya, dan selama anggota masih menjadi anggota koperasi,
anggotatidak boleh menggambil simpanan tersebut.

7. Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas

Tujuan akhir yang ingin dicapai perusahaan adalah memperoleh laba atau
keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya. Managemen perusahaan
dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah di tetapkan. Besarnya
keuntungan harus dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal
mendapatkan keuntungan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu
perusahaan, digunakan rasio rentabilitas.

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tinggkat efektivitas manajem suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba
yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah
penggunaan rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan.

Profitabilitas dianggap dianggap sebagai alat yang valid dalam mengukur
hasil pelaksanaan operasi perusahaan, karena profitabilitas merupakan alat
perbandingan pada berbagai alternatif investasi yang seuai dengan tingkat risiko.
Jumlah laba bersih seringkali dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau kondisi
keuangan lainnya seperti penjualan, aktiva, ekuitas pemegang saham untuk

*Di akses melal ui/https:/brainly.co.id/managemen-bank-syari ah/satri ani swifti/05/09/2009
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menilai kinerja sebagai suatu presentase dari beberapa tingkat aktivitas atau
investasi. Perbandingan ini disebut rasio profitabilitas (profitability ratio).?
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rasio Profitabilitas

Dengan menggunakan analisis rasio, berdasarkan data dari laporan
keuangan, akan dapat diketahui hasil-hasil financial yang telah dicapai diwaktu-
waktu yang lalu, dapat diketahui kelemahan kelemahan yang dimiliki
perusahaan, serta hasil-hasil yang dianggap cukup baik. Faktor-faktor yang
mempengaruhi rentabilitas adalah sebagai berikut:?°

1) Aspek permodalan yang dinilai

2) Aspek kualitas asset

3) Aspek pendaptan

4) Aspek likuiditas

c. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas
Adapun tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun
bagi pihak luar perusahaan, yaitu: 2

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana dan perusahaan yang

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Manfaat dari Rasio Profitabilitas:
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam

suatu periode.

% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012). him.
196

% | bid.

%" 1bid. him. 197
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2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.?®

d. JenisjenisRasio Profitabilitas
1) Profit Margin on Sales
Profit Margin on Sales atau Ratio Profit Margin atau laba atas

penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin
laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan
laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini juga dikenak dengan
nama profit margin. Terdapat dua rumus untuk mencari profit margin, yaitu
sebagai berikut:

a) Untuk margin laba kotor dengan rumus:

Penjualan Bersih - Harga Pokok Penjualan
Sales

Margin laba kotor menunjukkan laba yang relative terhadap

Profit margin =

perusahaan, dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan rasio
ini merupakan cara untuk penetapan harga pokok penjualan.
b) Untuk margin laba bersih dengan rumus :

Earning After Interest and Tax (EAIT)
Sales

Margin laba bersih meruapakan ukuran keuntungan dengan

Profit margin =

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan

penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan.
2) Hasil Penelitian Investasi (Retrun on Investment/ ROI)

Hasil pengambilan investasi atau lebih dikenal dengan nama Retrun

on Investment (ROl)atau retrun on total assets merupakan rasio yang

2 |pid. him. 197-198
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menunjukan hasil (retrun) atas jumlah aktiva yang digunakan dalan perusahaan.
ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam
mengelolah investasinya.

Di samping itu, hasil pengembalian investasi menunjukkan
produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal
sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini, semangkin kurang baik, demikian pula
sebaliknya artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari
keseluruhan operasi perusahaan. Rumus untuk mencari Retrunt on Investment
dapat digunakan sebagai berikut:

Earning After Interest and Tax

Equity

Return on Equity (ROE) =

3) Hasil Pengembalian Investasi (ROI) Dengan Pendekatan Du Pont
Untuk mencari pengembalian investasi, selain dengan cara yang
sudah dikemukakan di atas, dapat pula kita menggunakan pendekatan Du Pont.
Hasil yang diperoleh antara cara seperti rumus di atas dengan pendekatan Du
Pont adalah sama. Berikut ini adalah cara mencari hasil pengambilan investasi
dengan pendekatan Du Pont.

ROI = Margin Laba Bersih x Perputarn Total Ativa

4) Hasil Pengembalian Ekuitas (retrun on Equity/ REO)

Hasil pengembalian ekuitas atau retrun on equity atau rentabilitas
modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan modal sendiri. Semangkin tinggi rasio ini, semangkin baik. Artinya
posisi pemilik perusahaan semangkin kuat, demikian pula sebaliknya. Rumus
untuk mencari Retrunt on Equity (ROE) dapat dignakan sebagai berikut:

Earning After Interest and Tax

Return on Equity (ROE) = Equit
uity
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5) Hasil Pengembalian Ekuitas (REO) Dengan Pendekatan Du Pont

Sama dengan ROI. untuk mencari hasil pengembalian ekuitas, selain
dengan cara yang sudah dikemukakan di atas, juga dapat pula digunakan
pendekatan Du Pont. Hasil yang diperoleh antara cara seperti rumus di atas
dengan pendekatan Du Pont adalah sama. Berikut ini adalah cara untuk mencari
hasil pengembalian ekuitas dengan pendekatan Du Pont, yaitu sebagai berikut.
ROE = Margin Laba Bersih x Perputaran Total Aktiva x Pengganda Ekuitas

6) LabaPer Lembar Saham Biasa (Earning per Share of Common Stock)

Rasio laba per laba saham atau disebut juga rasio nilai buku
merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencari
keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah berarti manajemen belum
berhasil untuk memuaskan pemegang saham, sebaliknya dengan rasio yang
tinggi, kesejahteraan pemegang saham meningkat. Dengan pengertian lain,
tingkat pengembalin yang tinggi.

Keuntungan bagi pemegang saham adalah jumlah keuntungan setelah
dipotong pajak. Keuntungan yang tersediah bagi pemegang saham biasa adalah
jumlah keuntungan dikurangi pajak, dividen, dan dikurangi hak-hak lain untuk
pemegang saham prioritas. Rumus untuk mencari laba per lembar saham biasa
adalah:?®

Laba Saham Biasa
Saham Biasa yang Beredar

Laba Per Lembar Saham =

8. Baitul Mal Wal Tamwil (BMT)
a. Pengertian BMT
Pengertian BMT meurut Para Ahli yaitu:

1) Menurut Karnaen A. Perwataatmadja, Baitul Ma Wal Tamwil
merupakan pengembangan ekonomi berbasis masjid sebagai sarana u
ntuk memakmurkan masjid.*

2) Menurut Abdul Aziz dan Mariyah Ulfah Baitul Ma Wa Tamawil
(BMT) adalah Lembaga keuyangan mikro yang dioperasikan dengan

2 |pbid. him. 198-207
% Karnaen A, Perwataatmadja, membumikan Ekonomi Islam di Indonesia, (Depok: Usaha
Kami). him. 17
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prinsip bagi hasil, membunuh kehambatan bisnis usaha mikro dan kecil
dalam rangka mengangkat dergjat dan martabat serta memberikan
kepentingan kaum fakir miskin.

3) Baitul Mal Bin Tamwil adalah lembaga keuangan yang nonbank yang
beroperasi berdasarkan syariah dengan prinsip bagi hasil, yang
didirikan dan untuk masyarakat di suatu tempat atau daerah.®

Jadi, Baitul Mal Wa Tamwil adalah balai usaha mandiri terpadu

yang isisnya berkaitan dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha
produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan
ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil dengan antara lain
mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan
ekonominya.*?

Baitul Mal Wa Tamwil merupaka lembaga ekonomi atau keuangan
syari’ah no perbankan yang sifatnya informal. Lembaga yang didirikan
oleh kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang berbeda dengan
lembaga keuangan perbankan dan lembaga keuangan formal lainnya
sehingga BMT disebut bersifat informal. Selain itu berfungsi sebagai
lembaga keuangan, BMT bertugas mengimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan dana kepada masyarakat BMT berhak melakukan kegiatan

ekonomi, seperti perdagangan, indrustri dan peretanian.®

b. Landasan Hukum BMT
BMT berdasarkan pancasila dan UUD 45 serta berdasarkan
prinsip syariah islam, keimanan, keterpaduan (kaffah), kekeluargaan/
atau koperasi, kebersamaa, kemandirian, dan profesionalisme. Dengan
demikian keberadaan BMT menjadi organisasi yang syah dan legal.
Sebagai lembaga keuangan syariah, BMT harus berpegang teguh

31 Azyuma Azra, Berdema Untuk Semua, (Jakarta: PT. Mizan Publika,2003). him. 236

%2 PINBUK. Pedoman Cara Pembentuk BMT Balai Uasaha Mandiri Terpadu, PINBUK,
Jakarta, him. 1

¥ A. Djauli dan Yadi Yanwar, Lembaga-Lembaga Perekonomian Umat Sebuah
Pengenalan, (Jakarta: Rgjawali Press, 2002). him. 184



22

padaprinsip-prinsip syariah.Keimanan menjadi landasan atas keyakinan
untuk mau tumbuh dan berkembang.Keterpaduan masyarakat adanya
harapan untuk mencapai sukses di dunia dan akhirat juga keterpaduan
antara sisi maal dan tamwil (sosial dan bisnis).Kekeluargaan dan
kebersamaan berarti untuk mencapai kesuksesan tersebut diraih secara
bersama.Kemandirian berarti BMT tidak dapat hidup hanya dengan
bergantung pada uluran tangan pemerintah, tetapi harus berkembang dari
meningkatkan partisipasi anggota dan masyarakat, untuk itulah pola

pengelolaannya harus professional .

c. Fungs BMT Untuk M asyarakat

1) Meningkatkan khualitas SDM anggota, pengurus, dan pengelolahan
menjadi profesional. Salam (selamat, damai, dan sejahterah), dan
amanah sehingga semankin utuh dan tangguh dalam berjuang dan
berusaha (beribadah) menghadapi tantangan global.

2) Mengorganisasi dan memobilisasi dana sehingga dana yang dimiliki
oleh masyarakat dapat bermanfaatkan secara optimal di dalam dan di
luar oeganisasi untuk kepentingan rakyat banyak.

3) Mengembangkan kesempatan kerja

4) Mengukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha dan pasar produk-
produk anggota.

5) Memperkuat dan meningkatkan kualitas ekonomi dan sosial

masyarakat banyak.®

%Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, (yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2009), him. 162

% M. Nur Rianto Al Arif., Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2012), him. 325
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Nama

No Peneliti Judul Penéliti Hasll

1 RIZA Pengarun  Simpanan | Hasil analisis menunjukkan bahwa
SUSKANIA | Pokok Dan Simpanan | simpanan pokok dan simpanan

(2011) Wajib Terhadap Sisa | wajib keduanya masing-masing
Usaha Pada Koperasi | berpengaruh signifikan di tinjau
Mitra Sejahtera | dari uji-t. sedangkan pada nilai
Samarinda beta dilihat pada variable
simpanan pokok memiliki nilai

terbesar yaitu 3,491.%

2 | Muzayyan Pengaruh  Pendapatan | Menganalisis seberapa
Nugroho Bagi Hasil, Pendapatan | pengaruhnya pendapatan bagi hasi
(2010) Margin  Mudharabah | dan margin serta dan tabungan

dan Dana Simpanan | wadiah yang didapat oleh sebuah
Wadiah Terhadap | lembaga keungan syariah dalam
Bonus Wadiah menentukan besar kecilnya bonus

balas
yang didapat

tabungan  sebagai jasa

imbalan  hasil
menunjukan secara simulta ketiga
variable independen yaitu
pendpatan bagi hasul, pendapatan
margin mudharabah, dan tabungan

waiah dapat berpengaruh terhadap

bonus wadiah tdierima.
Disimpulkan bahwa tabungan
wadiah  perpengaruh  negative

signifikan terhadap bagi hasil.*’

2010.

% Riza Suskan, Pengaruh Smpanan Pokok Dan Smpanan Wajib Terhadap Ssa Hasl|
Usaha Pada Koperasi Mitra Sgjahtera Samarinda, Skripsi pada Program Studi Manajemen
fakultas Ekonomi, 2011.
3" Muzayyan Nugroho, Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil, Pendapatan Margin
Mudharabah Dan S mpanan Wadiah Terhadap Bonus Wadiah, Skripsi pada Program Studi
Keuangan Idam Fakultas Syari’ah & Hukum Universitas Idam Negri Sunan Kalijaga Y ogyakarta,
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3 [RINDU
PUSPITA
SARI (2015)

Pengaruh Pembiayaan

dan Simpanan
Terhadap Pendapatan
BMT LAA-BOIBA

Kota Gajah Lampung
Tengah

Pembiayaa dan simpana secara

simultan  dapat  berpengaruh
terhadap pendapatan BMT
dibuktikan dari hasil uji F
diperoleh F hitung = 623.601

dengan nilai p value = 0.000 <
0.05 seehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak, yang berarti
ada pengaruh secara amultan
pembiayaan dan

terhadap pendapatan BMT sebesar

simpanan

63% dan sisanya 37% dipengaruhi
oleh faktor lain.*®

4 | Denty Fujih
Indriati
(2014)

Pengaruh  Pendapatan
Bagi Hasil Pembiayaan
Mudharabah Terhadap
Laba Bersik Pada PT.
Bank

Syariah.Tbk

Panin

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendapatan bagi hasil
pembiayaan mudharabah
berpengaruh secara signifikan
terhadap laba bersih dengan niat t
hitung >t table yaitu 6,54>2,160.
Pendapatan bagi hasil pembiayaan
mudharabah meningkatkan maka
laba bersihpun akan meni gkatkan
presentase hubungan tersebut
dapat dilihat pada analisis
korfisien determinasi yaitu76,74%
dipengaruhi variable lain atau

factor lain.*

5 | GIANISHA

Pengaruh Pendapatan

Menjelaskan bahwa alat ukur yang

% Rindu Puspita Sari, Pengaruh Pembiayaan dan Smpanan Terhadap Pendapatan BMT
LAA- BOIBA Kota Gajah Lampung Tengah, Skripsi. Pada Program Studi Perbankan Syariah,
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Idam Negeri Raden Intan Lampung, 2015.

% Denty Fuji Indriati, Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah
Terhadap Laba Bersih Pada PT. Bank Panin Syariah. Skrips. Pada Program Studi Manajemen
Keuangan Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2014.
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OKTARIA
PUTRI
(2012)

Bagi Hasil Pembiayaan
Mudharabah Terhadap
Profitabilitas Pada PT.
Bank Muamalah
Indonesia Thk.

digunakan dalam penelitian
pendapatan bagi hasil pembiayaan
mudharabah diukur menggunakan
skalarasio yang diperbandingkan
selama 8 tahun dari tahun 2001
sampai dengan tahun 2008
disajikan dalam bentuk laporan
keuangan triwulan, alat ukur yang
digunakan dalam meneliti
profitabilitas menggunakan alat
ukur rasio NMP,ROA dan REO,
hasil menunjukan bahwa terdapat
pengaruh terhadap Net Profit
Margin (NPM) pendapatan bagi
hasil pembiayaan mudharabah
berpengaruh signifikan terhadap
tingkat profitabilitas perusahaan
karenan signifikan kurang dari
0,05 (0,02<0,05). Terdapat Retrun
On Asset (ROA) pendapatan bagi
hasil pembiayaan mudharabah
berpengaruh secara signifikan
terhadap tingkat profitabilitas
perusahaan karena signifikan
kurang dari 0,05 ( 0,000<0,05).
Terhadap pengaruh [ pendapatan
bagi hasil pembiayaan
mudharabah terhadap
profitabilitas, yang diukur dengan
rasio Retrun On Equty (REO)
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tahun 2001-2008 memperoleh
nilai signifikan sebesar 0,000.%

C. Kerangka Berpikir

Lembaga keuangan syariah merupakan lembaga keuangan yang dalam
melakukan pembiayaan dan produk simpanan dengan menggunanakan akad
berdasarkan bagi hasil.Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah Lembaga
Keuangan dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktip dan
investasinya dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi, mendukung pelaku
usaha kecil bahwa dengan mendorong kegiatan untuk menunjang pembiayaan
kegiatan ekonominya dan menabung.

Bagi hasil simpanan wajib merupakan system dimana dilakukanya
perjanjian atau ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha.Y ang dimana
berkaitan dengan profitabilitas untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan dan juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
managemen suatu perusahaan.

N
Bagi Hasil [ o l
Simpanan Wajib > Profitabilitas

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian

D. Hipotess
Ho: Tidak terdapat pengaruh Bagi Hasil Simpanan Wajib terhadap Return
on Assets padaBMT Mandiri Abadi Syariah.
Ha Terdapat pengaruh Bagi Hasil Simpanan Wajib terhadap Return on
Assets pada BMT Mandiri Abadi Syariah.

“0 Gianisha Oktaria Putri, Analisis Bagi Hasil Depasito Mudharabah Pada Bank Umum
Syariah Di Indonesia, Skripsi. Pada Program Studi Fakultas Ilmu Ekonomi Sosial dan 11mu
Polotik Program Studi 1lmu Administras Niaga Khusus Keuangan, 2012.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode kuantitatif.
Metode penelitian merupakan upaya sistematis untuk menyelidiki suatu masalah
dan mencari solusinya dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan
dengan penelitian. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang pengalian datanya berupa angka-
angka.Kemudian dilakukan pengujian terhadap teori yang sudah ada, sehingga
hasilnya bisa berupa penguatan, bantahan, atau modifikasi terhadap teori
tersebut.*

B. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat Pene litian yang akan dilakukan
oleh peneliti, untuk mendapatkan data-data yang diinginkan oleh penéeliti.
Penelitian ini dilaksanakan di BMT Mandiri Abadi Syariah, yang beralamat di
Jl. Pelgjar Timur No.217 Medan Denai.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian merupakam jadwal lamanya peneliti yang akan
dilakukan, sampai pada akhir penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2018 sampai April 2019. Untuk lebih jelasnya penelitian ini dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

% Lexy J Modeong., Metologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1991), him. 3
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Tabel 3.1
Jadwal K egiatan Pelaksanaan dan Waktu Penelitian

November | Desember | Januari | Februa | Maret
No Kegiatan 2018 2019 2019 ri 2019 2019

2134 2|3 12 34

1 | Pengajuan Judul

2 | Penyusunan
Proposal

3 | Seminar Proposal

4 | Pengumpulan
Data

5 | Andlisis Data

6 | Bimbingan Skrips

7 | MgaHijau

C. Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.** Populasi dalam
penelitian ini adalah semua data yang ada di BMT Mandiri Abadi Syariah di
Kota Medan.

2. Sampel dan Teknik Penarikan Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.** Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari
penetapan bagi hasil simpanan wajib dan profitabilitas di BMT Mandiri Abadi
Syariah di Kota Medan pada tahun 2015-2018. Dalam penelitian ini teknik yang
digunakan untuk pengambilan sampel adalah sampel acak (simple random
sampling) yaitu metode pemillihan sampel di mana anggota populasi

mempunyai peluang yang sama untuk dipilih mejadi anggota sampel.
Cara pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
convenience. Yang dimaksud dengan convenience yakni metode pengambilan

*2 gQugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D, (Bandung:
Alfabeta,2016), him. 80
* 1bid. hl. 81
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sampel yang didasarkan pada pemilihan anggota populasi yang mudah di akses
untuk memperoleh jawaban atau informasi.

D. Variabel Penelitian
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh penetapan
bagi hasil simpanan wajib terhadap produktifitas di BMT, maka variable
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (Independent Variabel) (X)
Variable bebasatau independen merupakan sebab yang di perkirakan
dari beberapa perubahan dalam variable terikat. Dalam penelitian ini
yang menjadi variable independen atau variable bebas adalah Bagi Hasil
Simpanan Wajib.
2. Variabel Terikat (Dependen Varibel) (Y)
Variable terikat atau dependen merupakan faktor utama yang ingin
dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain.
Dalam penelitian ini variable terikat adalah Profitabilitas di BMT
Mandiri Abadi Syariah.

E. Definis Operasional Variabel
Definisi  operasional adalah penjabaranlebih lanjut tentang definisi
konsep yang diklasifikasikan kedalam bentuk variable sebagai petunjuk untuk
mengukur dan mengetahui baik buruknya pengukuran dalam suatu penelitian.
Adapun definisi dari variable-variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Variabel bebas (Independent) (X2) Bagi Hasil Simpanan Wagjib
Yang dimaksud dengan bagi hasil simpanan wajib dalam penelitian ini
adalah iuran yang wajib disetorkan setiap bulannya oleh anggota BMT
Mandiri Abadi Syariah dengan jumlah bagi hasil pembiayaan
mudharabah selama periode 2017-2018 (selama periode 12 bulan).
2. Variabel Terikat (dependen) (Y) Profitabilitas
Yang di maksud dengan profitabilitas dalam penelitian ini adalah untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan di BMT
Mandiri Abadi Syariah.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperkuat data yang diperoleh maka perlu adanya proses
pengumpulan data, hal-hal yang penulis lakukan yaitu dokumentasi.
Dokumentasi dilakukan dengan meminta data kepada BMT Mandiri Abadi
Syariah berkaitan dengan penetapan bagi hasil simpan wajib dan data
profitabilitas di BMT Mandiri Abadi Syariah padatahun 2015-2018.

G. Instrumen Penelilitian
Instrumen penelitian dalam penelitian ini menggunakan data sekunder

yaitu:

X1= Bagi Hasil Simpanan Wajib merupakan simpanan yang harus ada pada
setiap anggkota koperass BMT Mandiri Abadi Syariah. Data yang
diambil pada variabel ini adalah data sekunder dari tahun 2015-2018.

Y = Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Profitabilitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah laba bersih yang didapat oleh BMT Abadi
Syariah Mandiri padatahun 2015-2018.

H. Teknik Analisis Data
1. Uji Regresi Linear Sederhana
Uji regresi linear sederhana merupakan uji yang digunakan untuk
melihat pengaruh dari suatu varian. Uji regresi linear sederhana
digunakan jika hanya tedapat satu variabel bebas saja. Rumus yang
digunakan untuk regresi sederhana adalah:
Y =a+bX
Y = Profitabilitas
a= Konstansa
b = Besarnya koefisien regresi dari variable bebas

X = Bagi hasil simpanan wajib
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2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan
menghasilkan suatu keputusan, yaitu keputusan menerima atau menolak
hipotesis tersebut. Hipotesis merupakan bagian penting dalam suatu
penelitian, karena dengan adanya hipotesis maka penelitian ini menjadi
lebih terarah. Oleh karena itu hipotesis harus diuji kebenarannya melalui

statistik, yaitu :

a Ujit

Test uji-t digunakan untuk menguji setiap variabel bebas atau
independen variabel (Xi) apakah bebas mempunyai pengaruh yang
positif serta signifikan terhadap variabel terikat atau dependen variabel
(Y).** Untuk mengetahui tingkat signifikan dapat dilakukan uiji- t

dengan rumus, yaitu :

Keterangan :

t = hitung yang dikonsultasikan dengan tabel t
r = Korelasi parsial yang ditemukan

n  =Jumlah sampel

Ketentuan :

Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf
signifikan (o) sebesar 0,05 maka HO diterima, sehingga tidak ada
korelasi tidak signifikan antara variabel x dan y. Sedangkan jika nilai t
dengan probabilitas t dengan korelasi yakni sig-2 tailed > taraf
signifikan (o) sebesar 0,05 maka HO ditolak. Sehingga ada korelasi

signifikan antar variabel x dany.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 184 - 188
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b. Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui apakah terhadap
hubungan atau tidak antara variabel bebas dan terikat. Untuk mengukur
korelasi yang terjadi maka digunakan teknik korelasi product moment,

yaitu:
o n3xy-@x)ay)
o l o 2 (o )2" o (o )2'
Jind x2- @ x Finav?- @ v f
Keterangan:
n = banyaknya pasangan pengamatan
SX; = jumlah pengamatan variabel x
Sy = jumlah pengamatan variabel y
(Sx®) = jumlah kuadrat pengamatan variabel x
(Sy® = jumlah pengamatan variabel y
(Sx)> = kuadrat jumlah pengamatan variabel x
(Sy)? = pengamatan jumlah variabel y
Sxiyi = jumlah hasil kali variabel x dany

Ketentuan apakah hasil korelasi tinggi atau tidak adalah dengan melihat
hasil korelasinya. Adapaun kriterianya adalah:

a) HO: p = O [tidak ada korelasi signifikan skor item dengan total skor
(tidak valid)

b) H1: p+# 0[adakorelasi signifikan skor item dengan total skor (valid)

Kriteria penerimaan/penolakan hipotesisnya adalah sebagai berikiut:

a) Tolak HO jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang
dihitung < nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed

< 00,05.
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b) TerimaHO jikanilai korelasi adalah negatif dan atau probabilitas yang
dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed

> 00,05.

c. Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independent dalam menerangkan variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika
nilai R? semakin kecil (mendekati nol) berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat
terbatas atau memiliki pengaruh yang kecil.* Dan jika nilai R* semakin
besar (mendekati satu) berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi dependen atau memiliki pengaruh yang besar

dengan rumus determinasi sebagal berikut :

D = R?x100%

Di mana:
D = Koefisien determinasi
R = Koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat.

100% = Persentase Kontribusi
Untuk mempermudah peneliti dalam pengelolaan penganalisisan data,
peneliti menggunakan program komputer yaitu Satistical Program For Social
Science (SPSS).

4 |bid, him.185






BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Segarah Singkat dan K egiatan Operasional Perusahaan
1. Sgarah Singkat Perusahaan BMT Mandiri Abadi Syariah

BMT merupakan singkatan dari Baitul Maal Wat Tamwil.lstilah ini
berasal darikhasanah beradapan islam yang terdiri dari baitul maal dan baitul
tamwil. Secara etimologi pengertian baitul maal adalah rumah (sosial),
sedangkan baitul maal tamwil adalah rumah niaga atau pengembangan harta.

BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) adalah suatu usaha yang begerak
dibidang jasa yang berupa simpan pinjam mikro syariah yang dimana dapat
berfungsi sebagal tabungan juga dapat sebagai pinjaman (pembiayaan).
Sistem perekonomian adalah sebuah hal besar yang menjadi syarat utama
dalam memajukan masyarakat.

BMT juga merupakan salah satu bentuk dari lembaga keuangan mikro
non bank yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam yang
berfungsi sebagai lembaga intermediasi antara pihak yang memiliki kelebihan
dana (investor)dengan pihak yang memerlukan dana (pelaku usaha),
memberdayakan usaha mikro, serta membina kepedulian kepada dhuafa
secara berpola dan berkesinambungan.

Bank dan koperasi menjadi tempat yang sangat dicaripleh sebagian
besar masyarakat untuk mendapatkan pinjaman demi memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Sistem yang digunakan oleh sebagian besar bank dan koperasi
konvensional adalah sistem bunga, dimana dalam pandangan islam bunga
bank dan segjenisnya termasuk riba yang sudah sangat jelas dilarang oleh
agama islam. Umat islam telah lama menginginkan adanya suatu sistem
perekonomian yang berbasis pada nilai-nilai dan prinsip syariah untuk dapat
diterapkan dalam segenap aspek kehidupan bisnis dan transaksi.

BMT bertujuan untuk menghindari perekonomian masyatakat dari
bentuk riba yang terjadi pada lembaga-lembaga keuangan konvesnsional.Saat
ini BMT telah berkembang cukup pesat diberbagai wilayah tidak terkecuali
Kota Medan.Salah satu contoh yang telah berhasil dalam pengembangan
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perekonomian masyarakat adalah BMT Mandiri Abadi Syariah Medan yang
menjadikan kehidupan masyarakat berubah menjadi lebih baik terutama
dibidang pertanian dan perdagangan.

Sesual dengan surat rekomendasi “Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil”
(PINBUK) Perwakilan Provinsi Sumatera Utara yang memberikan
rekomendasi “Koperasi Simpan Pinjam Syariah Baitul Maal Wat Tamwil /
Bala Usaha Mandiri Terpadu” kepada: “KS BMT Mandiri Abadi Syariah”.
Rekomendasi dan Pinbuk BMT Mandiri Abadi Syariah resmi membuka
usaha dan beroperasi pada tanggal 1 Februari 2015. Berkedudukan di Jalan
Pelgjar Timur nomor 217 kelurahan Binjai, Kecamatan Medan Denai, Kota
Medan, Provinsi Sumatera Utara.

Landasan, Azas dan Prinsip BMT Mandiri Abadi Syariah:

a. Koperasi syariah BMT Mandiri Abadi Syariah berazaskan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945 serta berasaskan kekeluargaan.

b. Koperasi berdasarkan Badan Usaha melakukan kegiatannya
berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi serta koperasi yaitu:

1) Keanggotaanya besifat sukarela dan terbuka

2) Pengelolahan dilakukan secara demokrasi

3) Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dilakukan secara adil

sebanding dengan besarnya jasa masing-masing anggota

4) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

5) Melaksanakan pendidikan perkoperasian bagi anggota

6) Kerjasama antara koperasi

Tujuan didirikanya BMT Mandiri Abadi Syariah

a. Koperasi didirikan dengan tujuan untuk memajukan kesejahteraan
ekonomi dan kegiatan usaha anggota dan masyarakat umum.

b. Menjadi gerakan ekonomi rakyat sertaikut membangun perekonomian
nasional untuk mencapai tujuan koperasi dengan menyelenggarakan
kegiatan usaha sebagai berikut:

1) Mengadakan pembiayaan usaka kepada anggota
2) Mengadakan pembiayaan barang jatuh tempo (Mudharabah)
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3) Mengadakan pembayaran total bagi hasil (Mudharabah)

4) Pembelian barang bagi hasil

5) Mengadakan usaha penyaluran sembako

6) Menyediakan perumahan/tanak kaplingan bagi anggota maupun
non anggota

7) Menjalankan usaha dalam bidang jasa angkutan transportas serta
penyewaan (rental) kendaaan.

8) Menjalankan usaha perdagangan umum, termasuk ekspor dan
impor

9) Menjalankan usaha dalam bidang cleaning service

10) Menjalankan usaha dibidang pengadaan pupuk, bibit, obat-obatan
dan sarana/peralatan pertanian ataupun peternakan

11) Menjalankan usaha perbengkelan (mekanik dan el ektrenik)

12) Menjalankan usaha dibidang penjilitan dan jasa periklanan serta
penyediaan alat-alat tulis kantor

13) Menjalakan usaha dalam pengadaan warung post dan
telekomunikasi

14) Menjalankan usaha dalam bidang pengadaan air minum kemasan
maupun isi ulang

15) Menjalankan usaha dalam bidang kredit sepeda montor dan mobil

16) Menjalankan usaha dalam bidang home industri-industri kecil dan
menengah

17) Menjalankan usaha pembayaran tagihan rekening listrik. Air,
telepon, tiket pesawat dan traveling
Kelembagaan yang masuk dengan visi dan misi BMT adalah

koperas. Terdapat beberapa kenyataan yang memberikan landasan yang
kuat padaBMT sebagai koperasi antara lain:

a. BMT didirikan dengan idialisme pemberdayaan ekonomi masyarakat
bahwa dalam motivasi moral keagamaan yang mendorong adanya
komitmen pada pendirinya

b. BMT didirikan dengan semangat kemandirian untuk mmperkuat
lembaga keuangan masyarakat bawah.
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c. BMT didirikan dengan semangat kekeluargaan untuk meningkatkan
kualitas masyarakat.

d. BMT lebih menyebah keakarrumput dengan skala ekonomi yang
kecil.

e. BMT memiliki potensi dana pendukung sosial yaitu dana zakat,
infag, san shadagah yang memiliki prospek untuk pengembangan
ekonomi kecil.

2. Kegiatan Operasional Perusahaan BMT Mandiri Abadi Syariah
BMT  juga menghinpun dana anggota dengan calon anggota
(nasabah) serta menyalurkan pada lembaga ekonomi yang halal dan
menguntungkan. Banyaknya masyarakat yang memerlukan modal untuk
memulai usaha kecil dan kesulitan mencari pinjaman modan dan terjerumus
dalam pinjaman yang tidak sesuai syariah (riba).
Adapun penghimpunan dan penyaluran dana yang ada di BMT
Mandiri Abadi Syariah, yaitu:
a. Penghimpunan Dana/Simpanan
BMT merupakan kegiatan mengumpulkan atau menghinpun dana
berbagai sumber (zakat, infak, sedekah dan lain-lain) atau dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan disalurkan kepada masyarakat
yang membutuhkan dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat
ekonomi rendah.Penghinpunan dana/simpanan terbagi menjadi 2(dua)
jenis, yaitu:

1) Simpana wadiah adalah simpanan atau titipan yang sewaktu-
waktu nasabah atau anggota dapat menariknya dengan
mengeluarkan suratberharga pemindahan buku/transfer dan
untuk menbayar lainnya. Simpanan wadi’ah amanah (titipan
dana zakat, infag, dan shodagoh) dan wadi’ah yadhomanah (
titipan yang akan mendapatkan bonus dari bank apabila bank
mengalami  keuntungan dari pemanfaatan pemutaran dana

nasabah).Persyaratan untuk membuat simpanan wadi’ah :
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a) Setoran sesuai dengan rencana nasabah, minimal Rp 10.000
maksimum tidak terbatas.
b) Nisbah 80:20 (BMT : Pembiayaan)
c) Biayaadministrasi perbulan tidaak ada/free
b. Simpanan mudharabah adalah simpanan pemilik dana yang
penyetorannya atau penarikanya dapat dilakukan sesuai akad yang telah
disepakati sebelumnya. Jenis-jenis produk simpana yang menggunakan
akad mudharabah antara lain : simpanan Idul Fitri, simpanan Idul
Qurban, simpanan Haji, simpanan Pendidikan, simpanan Kesehatan dan
lain-lain.Persyaratan untuk membuat simpanan berjangka:
1) Minimal simpanan Rp 1.000.000 dengan jangka waktu 12 bulan.
2) Biayaadministrasi perbulan tidak ada/free
Untuk semua simpana mengisi formulir pembukuan simpanan,
dengan bukti identitas diri, yakni fotocopy KTP/SIM/Kartu Pelajar +
fotocopy KRT +Pa Photo 2 Lembar

c. Penyaluran Dana/Pembiayaan

Penyaluran dana (landing) adalah transaksi penyediaan dana atau
barang kepada nasabah yang sesuai dengan syariat islam standar
akuintasi yang memiliki fungsi untuk meningkatkan daya guna dan
peredaran uang/barang serta pemerataan pendapat. Dan jenis penyaluran
dana yang disediakan oleh Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) didasarkan
pada akad yang digunakan.

Prosedur penyaluran dana / pembiayaan yaitu calon debitur yang
pertama kali mengajukan pembiayaan kepada salah satu bank atau
lembaga keuangan lainnya, biasanya permohonan tersebut tidak langsung
mendapatkan jawabat dari pihak bank maupun lembaga keuangan
lainnya. Untuk memperoleh pembiayaan tersebut boleh perlu diadakan
sleksi yang membutuhkan waktu. Proses seleksi ini dilakukan dengan
melalui beberapa tahap yaitu antara lain :
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Analisis Pembiayaan atau Pendahuluan

Tujuan utama analisis ini adalah untuk menentukan apakah
permohonan pembiayaan yang digjukan oleh debitur bisa
diterima atau ditolak serta sebagai alat untuk memberikan
jawaban atau pengambilan keputusan tentang m,asalah-masalah
seperti

a) Kepada siapa dana dalam bentuk pembiayaan harus diberikan.

b) Untuk maksud usaha apa dana pembiayaan itu diberikan.

c) Apakah calon debitur akan menerima dana pembiayaan
kiranya akan mampu mengembalikan pokok pembiayaan di
tambah dengan bagi hasil/mark up.

d) Berapa jumlah uang yang layak dibrikan

€) Apakah dana pembiayaan yang akan diberikan tersebut cukup
aman atau beresiko kecil.

Analisis Kelayakan Usaha

Suatu usaha yang ditayakan layak artinya usaha tersebut
bisa menghasilkan keuntungan yang bisa ditutup seluruh biaya
yang dikeluarkanya langsung maupun tidak langsung.Kelayakan
merupakan kata kunci yang harus dipegang oleh para pengelolah
lembaga keuangan dan merupakan kriteria yang paling pokok
dalam membiayaal suatu sgjis usaha. Maka dari itu, jika suatu
usaha tidak layak, khususnya ditinjau dari segi ekonomi tetapi
tetap di biayal maka resiko yang akan timbul adalah kemacetan
pengembalian pembiayaan dan ini berarti pula kemacetan usaha

BMT, adapun beberapa aspek-aspek suatu jenis usaha, antaralain

sebagal berikut :

a) Aspek Pemasaran

Pengusaha mikro tidak memiliki perencanaan dan strategi
pemasaran yang baik.Usahanya hanya dimula dari coba-coba,
dan jangkauan pemasarannya sangat terbatas, sehingga informasi

produknya tidak sampai kepada calon pembeli.Mereka hampir
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tidak memperhitungkan tentang calon pembeli dan tidak
mengerti bagaimana harus memasarkannya.

b) Aspek Mangjemen

Pengusaha mikro biasanya tidak memiliki pengetahuan
yang bak tentang sistem manajemen pengelolah usaha,
sehingga sulit dibedakan antara asset keluarga dan usaha,
bahkan banyak diantara mereka yang memanfaatkan ruang
keluarga untuk berproduksi. Perencanaan usahantidak
dilakukan sehinggatidak jelas arah dan target usaha yang akan
dijalankan dalam periode waktu tertentu.
c) Aspek Teknis

Berbagi aspek teknis yang masih sering menjadi
problem yaitu cara produksi, sistem penjualan, sampai ada
tidaknya badan hukum serta perizinan yang lain.
d) Aspek Keuangan

Kendala yang sering diperbincangkan usaha kecil
adalah lemahnya bidang keuangan.Pengusaha mikro hampir
tidak memiliki aspek yang luas kepada kepada sumber
permodalan.Kendala ini sesungguhnya di pengaruhi oleh tiga
kendala di atas. Kebutuhan akan permodalan akan permodalan
tidak dapat dipenuhi oleh lembaga keuangan modren, karena
pengusaha Kkecil tidak dapat memenuhi prosedur yang
ditetapkan.

Penyaluran dana dalam bentukjual beli dengan pembiayaan di tangguhkan
adalah penjualan barang dari BMT kepada nasabah, dengan harga yang telah
ditetapkan sebesar harga perolehan barang di tambah margin keuntungan yang
disepakati untuk keuntungan BMT. Bentuknya dapat berupa bai’ bitsaman gjil
pembayaran dilakukan secara angsuran, dan murabaha pembayaran di akhir
perjanjian.Akad jual beli berdasarkan penyaluran dana/ pembiayaan yaitu :

a. Murabahah adalah jual beli barang sebesar harga pokok barang

ditambah dengan margin keuntungan yang telah disepakati bersama.
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b. Salam adalah jual beli barang dengan cara pemesanan dengan syarat-

C.

syarat tertentu dan pembayaran tunai terlebih dahulu sacara penuh.
Istishna adalah jual beli barang dalam bentuk pemesanan pembuatan

barang dengan criteria dan persyaratan tertentu yang disepakati dengan

pembayaran sesuai dengan kesepakatan.

Pembiayaan merupakan penyaluran dana BMT kepada pihak ketiga

berdasarkan kesepakatan pembiayaan antara BMT dengan pihak lain dengan

jangka waktu tertentu dan nisbah bagi hasil yang disepakati. Pembiayaan dengan

menggunakan prinsip bagi hasil dibedakan menjadi 2 yaitu :

1) Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan mudharabah adalah perjanjian antara pemilik dana
(shahibul maal) dan pengelolah dana (mudharib), dimana modalnya
100% berasal dari shahibul maal dan keuntungan dibagi menurut
nisbah yang telah disepakati kedua belah pihak.
Pembiayaan Musyarakah
Pembiayaan musyarakah adalah pinjaman kerja sama antara dua orang
atau lebih dimana modalnya berasal kedua belah pihak dan keduanya
bersepakat dalam keuntungan dan resiko.Sedangkan ada beberapa akad
yang digunakan dalam penghimpunan dana (funding) dan penyaluran

2)

dana (lending), yaitu :

a)

b)

Akad sewa-menyewa, pada baitul maal wa Tamwil (BMT) akad
saewa-menyewa ditetapkan dalam produk penyaluran dana berupa
pembiayaan ijarah dan pembiayaan ijarah muntahiah bit tamlik
(IMBT).

Pinjam-meminjam yang bersipat sosial. Pada Baitul Maal wa
Tamwil (BMT) transaksi pinjam-meminjam dikenal dengan
nama pembiayaan gardh, yaitu pinjam-meminjam tanpa dana
imbalan dengan kewajiban pihak peminjam mengaembalikan
pokok pinjaman sekaligus cicilan dalam jangka dalam jangka
waktu yang telah disepakati.

Adapun gardh al-hasana (pinjaman kebajikan), bila nasabah tidak
mampu mengembalikan, maka pihak pemberi pinjaman bisa
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merelakan atau ikhlas kalau memang benar-benar nasabah tidak
sanggup membayarnya.

d) Produk jasa

€) Produk tabarru ? ZISWAH ( Zakat,Infag, Shadagah,Wakaf, dan
Hibah).

3. Vidg, Mis dan Logo BMT Mandiri Abadi Syariah
Adapun Visi dan Misi Perusahaan BMT Madiri Abadi Syariah,
yaitu:
VISl: Menjadi koperasi syariah yang Mandiri, Abadi, Profesional, dan
Amanah mengutamakan Syariah untuk menghindari riba.
MISI: a. Memajukan kesejahteraan ekonomi bagi anggota
d. Mebebaskan anggotan dari cengkraman Rentenir dan Riba
e. Memberi pelayanan terbaik kepada anggota
f.  Menghinpun dana anggota untuk diberikan nilai tambahan
secara syariah

Gambar Logo BMT

Gambar 11-1. Logo BMT

Adapun makna yang terkandung dari Logo BMT adalah:
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a. BMT merupaka Baitul Maal Wa Tamwil yang berarti rumah harta,
pengembangan harta.

b. Mandiri yang berarti lembaga berdiri sendiri

c. Abadi yang berarti selamanya berdiri

d. Syariah yabf berarti berjalan secara syariah atau ketentuan yang
menurut Al-Qur’an dan Al-Hadist.

e. Lingkarang orange merupakan pertumbuhan dalam koperasi.
Kuning merupakan ambisi atau berambisi untuk memajukan dan
kresatifitas yang tinggi.

g. Kapas dan padi yang merupakan kemakmuran anggota koperasi
khusus dan rakyat secara umum yang diusahakan oleh koperasi.

h. Tangan yang berarti kerja sama anggotadengan BMT.

i. Payung yang berarti lembaga yang memayungi seluruh anggota.

B. Struktur Organisas perusahaan dan Deskripsi Tugas

1. Struktur Organisas Perusahaan

Struktur organisasi adalah suatu susunan kompenen-kompenen atau
unit-unit kerja salam sebuah organisasi. Struktur organisasi menunjukkan
bahwa adanya pembagian kerja dan bagian fungsi atau kegiatan-kegiatan
berbeda dengan yang dikoordinasihkan.Selain itu, struktur organisasinjuga
menunjukkan spesialisasin  dari pekerjaan, saluran perintah ataupun
penyampaian laporan.Komponen-komponen yang ada dalam organisasi
mempunyai ketergantungan, sehingga berpengaruh kepada komponen yang
lainnya dan organisasi tersebut.Oleh karna itu, struktur organisasi perlu
dirancang sedemikian rupa sehingga Sumber Daya Manusia yang yelah
tersediah dapat di manfaatkan sebaik-baiknya sekaligusnsebagainsarana
pengendalian internal melalui suatu sistem pembagian kerja yang serasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka struktur organisass BMT
Mandiri Abadi Syariah adalah sebagai berikut:
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Gambar 11.2. Struktur Organisasi Perusahaan BMT Mandiri Abadi Syariah
1. Dekstipsi Tugas/Job Description
a. Rapat Anggota Tahunan

Rapat Anggota Tahuna merupakan pemegang kekuasaan tertinggi
dalam koperasi.Di dalam rapat anggota koperasi, pembuatan program
kerja koperasitersebut dipegang langsung oleh kekuasaan tertinggi dalam
koperasi.

Tugas pokok :

1) Menetapkan Anggaran Dasar/ART

2) Menetapkan kebijakan umum dibidang organisasi, manajemen dan
usaha Koperasi.

3) Menyelenggarakan pemilihan, pengangkatan, pemberhentian,
pengurus dan pengawas.

4) Menetapkan rencana kerja, rencana anggaran pendapatan, dan
belanja koperasi serta pengesahan laporan keuangan.
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5) Mengesahkan laporan pertanggung jawaban pemgurus dan
pengawas dalam melaksanakan tugasnya.

6) Menetapkan pembagian sisa hasil usaha

7) Menetapkan keputusan penggabungan, peleburan dan pembubaran

koperasi.

b. Dewan Pengawas Syariah
Dewan pengawas syariah merupakan lembaga yang
memberikan fakta, informasi dan pandangan-pandangan yang
dianggap perlu dalam hal ketetapan pola, akad dan transaksi-
transaksi lainnya di kopyah BMT Mandiri Abadi Syariah dengan
syariah islam sebagai dasar pedoman operasional.

Tugas pokok :

1) Ditempatkanya produk-produk BMT sesuai syariah.

2) Terevaluas progam-progam BMT.

3) Membantu mengolah dalam rangka sosialisasi ekonomi syariah
kepada anggota khususnya dan masyarakat umumnya.

4) Melakukan evaluasi dan monitoring terhadap operasional
BMT.

5) Memberikan rekomendasi terhadap kelayakan kerjasama
dengan pihak ketiga, khususnya dalam kesesuainya dengan
prinsip syariah.

6) Memberikan pandangan dan keputusan dalam hak
kesesuaianyan dengan prinsip syariah.

7) Mengadakan pengawasan langsung maupun berjenjang dalam
hal operasional dan keuangan.

c. Manager
Manager bertanggung jawab sebagal pengatur semua dalam
seluruh kegiatan usaha pemasaran, persetujuan, ketetapan direksi
dalam rangka pelaksanaan kegiatan penunjang pengusaha.
Tugas pokok:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Melaksanakan kebijakan umum yang telah dibuat pengurus dan
disetujui Rapat Anggaran.

Menyusun rancangan anggaran rencana jangka pendek dan
jangka panjang, untuk selanjutnya disampaikan kepada
pengurus untuk dibawa dalam Rapat Anggota.

Terarsipkannya seluruh dokumen-dokumen, surat-surat serta
notulen rapat secara baik.

Menyetujui pembiayaan yang jumlahnya tidak melampaui
batas wewenang manager.

Menandatangani dan menyetujui permohonan pembiayaan
sesual batas wewenang.

Melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap operasional
BMT Mandiri Abadi Syariah.

Meningkatkan pendapatan dan menekan biaya.

Mengusulkan kepada pengurus tentang penambahan,
pengangkatan, pemberian, karyawan sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan operasional BMT Mandiri Abadi Syariah.
Terselenggaranya  absensi  kehadiran  karyawan  dan
didokumentasi untuk penilaian.

10) Menyelesaikan secepatnya apabila ada masalah yang berkaitan

dengan mitra.

. Pembiayaan

Pembiayaan bertanggung jawab untuk melakukan proses

pembiayaan dan membuat akad pembiayaan serta surat-surat

perjanjian lain.
Tugas Pokok :

1) Melayani pengajuan pembiayaan para anggota dan mitra.

2) Membantu menyelesaikan pembiayaan bermasalah.

3) Memastikan analisis pembiayaan telah dilakukan sesuai

prosedur.

4) Mengarsipkan seluruh berkas pembiayaan.
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5) Mendata jaminan pembiayaan.

6) Membuat surat teguran dan peringatan kepada mitra yang telah
jatuh tempo.

7) Mengontrol masa berlakunya persyaratan permohonan
pembiayaan.

8) Membuat laporan pembiayaan bulanan.

e. Pembukuan

f.

Pembukuan  bertanggung jawab untuk mengelola
administrasi keuangan hingga sampai laporan keuangan.
Tugas Pokok :
1) Membuat laporan keuangan BMT Mandiri Abadi Syariah.
2) Mengarsipkan laporan keuangan dan berkas-berkas yang
berkaitan dengan keuangan.
3) Menyediakan data-data yang dibutuhkan untuk menganalisis
keuangan BMT Mandiri Abadi Syariah.
4) Menerbitkan laporan keuangan atas persetujuan manager.

Bendahara

Bendahara bertanggung jawab dalam  melakukan
pengelolaan keuangan BMT secara keseluruhan diluar unit-unit
yang ada.

Tugas Pokok :

1) Mengeluarkan laporan keuangan BMT kepada pihak yang
berkepentingan.

2) Membuat laporan keuangan BMT (simpan pinjam dan
sektoriil).

3) Melakukan analisis bila diperlukan dan memberikan masukan
pada Rapat Badan Pengurus mengenai perkembangan BMT
dari hasil laporan keuangan yang ada.

4) Memberikan laporan mengenai perkembangan simpanan wajib

dan simpanan pokok anggota.
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5) Melakukan evaluasi terhadap perkembangan simpanan pokok
dan wajib.

6) Mendata ulang anggota yang masih belum melunasi
kewajibannya dalam menyetor simpanan pokok dan simpanan
wajib.

7) Melakukan koordinasi dengan sekretaris bila diperlukan

mengenai kondisi anggota.

g. Teller
Teller bertanggung jawab dalam pengendalian dan mengatur
semua proses yang berkaitan dengan pembiayaan serta transaksi
sampai persigpan alat bantu transaksi.
Tugas Pokok :
1) Mengatur proses pembukuan dan pembuatan buku tabungan
anggota baru.
2) Mengatur proses persigpan mulai dan pengajuan uang untuk
transaksi harian sampai persiapan alat bantu transaksi.
3) Merekap data-data yang diberikan Account Officer kepada
teller.
4) Menyusun laporan atau berkas kedalam database anggota.
5) Melayani anggota dalam pembayaran dan penerimaan uang
tunai dan tidak tunai ( cek/giro).

B. Penygjian Data
1. Penetapan Bagi Hasl|

Bagi hasil biasanya dikenal juga dengan istilah profit sharing. Menurut
kamus ekonomi profit sharing berarti pembagian laba. Namun secara istilah
profit sharing merupakan distribusi beberapa bagian laba pada para pegawai
dari suatu perusahaan. Bentuk-bentuk distribusi ini dapat berupa pembagian laba
akhir tahun, bonus prestasi, dil. Kerjasama para pihak dengan sistem bagi hasil
harus dijalankan secara transparan dan adil. Karena untuk mengetahui tingkat
bagi hasil pada periode tertentu itu tidah dapat dijalankan kecuali harus ada
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laporan keuangan atau pengakuan yang terpercaya. Pada tahap perjanjian
kerjasama ini disetujui oleh para pihak, maka semua aspek yang berkaitan
dengan usaha disepakati dalam kontrak, agar antara pihak dapat saling
mengingatkan.

Bagi hasil adalah bentuk retrun (perolehan kembalinya) dari kontrak
investasi, dari waktu ke waktu, tidak pasti dan tidak tetap. Besar-kecilnya
perolehan kembali itu tergabung pada hasil usaha yang benar-benar terjadi.

Tabel 4.1
Perkembangan Penetapan Bagi Hasl BMT Mandiri Abadi Syariah
No. Bulan 2013 2014 2015 2016 2017
1 Januari 2,16 2,32 3,46 4,27 3,20
2 Februari 2,19 3,01 3,56 4,48 3,62
3 Maret 2,34 2,69 3,81 4,55 3,53
4 April 2,33 3,07 3,51 4,33 3,39
5 Mei 2,38 2,37 3,55 4,36 3,03
6 Juni 2,34 2,50 3,62 4,50 3,39
7 Juli 2,27 3,13 3,87 4,12 3,06
8 Agustus 2,42 2,35 3,51 4,54 3,30
9 September 2,49 3,09 3,81 4,26 3,10
10 | Oktober 2,43 3,22 3,86 4,18 3,29
11 Nopember 2,16 3,41 3,79 4,26 3,12
12 Desember 2,56 3,47 3,83 4,65 3,79

2. Return on Assets
Rasio Return on Assets merupakan rasio untuk menilai kemampuan

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tinggkat efektivitas manajem suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba
yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah
penggunaan rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan.

Return on Assets dianggap dianggap sebagai alat yang valid dalam
mengukur hasil pelaksanaan operasi perusahaan, karena Return on Assets
merupakan alat perbandingan pada berbagai alternatif investasi yang seuai
dengan tingkat risiko. Jumlah laba bersih seringkali dibandingkan dengan

ukuran kegiatan atau kondisi keuangan lainnya seperti penjualan, aktiva, ekuitas
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pemegang saham untuk menilai kinerja sebagai suatu presentase dari beberapa

tingkat aktivitas atau investasi. Perbandingan ini disebut rasio Return on Assets

(Return on Assets).
Tabel 4.2
Return on Assets
No. 2013 2014 2015 2016 2017
1 Januari 2,39 2,48 3,46 4,3 3,56
2 Februari 2,48 2,32 3,85 451 3,24
3 Maret 2,17 2,26 3,81 4,21 3,26
4 April 2,09 3,43 3,62 4,23 3,28
5 Mei 2,42 2,64 3,73 4,52 3,05
6 Juni 2,3 3,41 3,89 411 3,31
7 Juli 2,07 2,83 3,57 4,34 3,23
8 Agustus 1,93 2,68 3,83 4,3 3,05
9 September 2,16 2,74 3,82 4,41 3,66
10 Oktober 2,42 2,4 3,6 4,29 3,19
11 Nopember 2,34 2,48 3,42 4,13 3,41
12 Desember 2,56 3,47 3,83 4,65 3,79
C. AnalissData
1. Deskriptif Data
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X Bagi Hasil 60 3.56 9.18 6.4552 1.48880
Y Return on Assets (ROA) 60 1.93 4.65 3.2822 .76442
Valid N (listwise) 60

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penetapan bagi hasil memiliki nilai
minimum 3,56, nilai maksimum 9,18 dan ratarata 6,4552. Return on Assets
(ROA) memiliki nilai minimum 1,93, nilai maksimum 4,66 dan rata-rata 3,2822.
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Dalam menentukan model regresi yang valid maka data yang harus diuji

apakah telah terbebas dari masalah asumsi klasik.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
tersebut variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi

normal atau tidak.

Tabe I1V.5
Hasl Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Y Return on

X Bagi Hasil Assets (ROA)
N 60 60
Normal Parameters® Mean 6.4552 3.2822
Std. Deviation 1.48880 .76442
Most Extreme Differences Absolute 125 .120
Positive .100 .120
Negative -.125 -.083
Kolmogorov-Smirnov Z 971 .927
Asymp. Sig. (2-tailed) .302 .357

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan Tabel IV.5 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov di atas dapat
diketahui bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov pada baris Assymp. Sig. (2-tailed)
adalah di atas 0,05 hal ini berarti telah memenuhi standar yang ditetapkan.
Dengan ketentuan Assymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data mempunyai distribusi

normal. Dengan demikian dapat dikatakan model regress memenuhi asumsi

normalitas sehingga layak digunakan.
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y Profitabilitas (ROA)
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Gambar V.2
Grafik P-P Plot

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa sebaran data berada
disekitar garis diagonal (tidak terpencar jauh dari garis diagonal). Hal ini
mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa model regresi berdistribusi normal.

Jika dilihat dengan uji Kolmogorov Smirnov, maka dapat kita lihat pada
tabel berikut ini.

b. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan yang
linier diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Menurut singgih
santoso (2002), untuk menguji ada tidaknya gejala multikolinieritas digunakan
VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF dibawah 10 maka model regresi
yang digjukan tidak terdapat gejala multikolinieritas, begitu sebaliknya jika VIF
lebih besar dari 10 makaterjadi gejala multikolinieritas.
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Hasll uji Multikolinieritas

Coefficients?®
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Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 1.145 .341 3.355( .001
X Bagi Hasil .331 .052 .645| 6.425| .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Y Return on Assets

(ROA)

Berdasarkan Tabel 1V.10 di atas nilai VIF untuk variabel bebas yang

terdiri dari penetapan bagi hasil memiliki nilai VIF di bawah 10, yaitu sebesar
1,000 model yang digukan dalam penelitian ini tidak mengandung gejala

Multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah asumsi yang sangat berkaitan dengan

dependensi  hubungan antar variabel. Untuk mendeteksi adanya gejala

Heteroskedastisitas digunakan grafik Scatter Plot. Adapun pedoman pengambilan

keputusan, yaitu:

=

2. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
3. Penyebaran titik-titik datatidak boleh membentuk pola bergelombang melebar

kemudian menyempit dan melebar kembali.
4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

Titik-titik data penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0.
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Scatterplot

Dependent Variable: Y Profitabilitas (ROA)
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Gambar 1V.3
Has| Grafik Scatter Plot

Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa:
1. Titik-titik data penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka .
2. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar

kemudian menyempit dan melebar kembali.
4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola

Dengan demikian model yang digjukan dalam penelitian ini terbebas dari
gejala Heteroskedadtisitas.

3. Hasl Pengujian Hipotesis
a. Hasll Uji Regres secara parsial (uji t)

Uji datistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa besar pengaruh
masing-masing Vvariabel bebas/independen terhadap variabel terikat atau
dependen. Untuk mengetahui signifikan atau ada tidaknya pengaruh variabel
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independen (penetapan bagi hasil) terhadap Return on Assets digunakan uji t,
dengan hipotesis sebagai berikut:
secara parsial  penetapan bagi hasil berpengaruh terhadap Return on

Ho:

Assets

Ha: penetapan bagi hasil berpengaruh terhadap Return on Assets
Untuk menerima atau menolak suatu hipotesis menggunakan kriteria sebagai
berikut:
1) JikaReturn on Assets (sig penelitian) > 0,05, maka Ho tidak dapat ditolak

(menerima Ho)

2) Jka Return on Assets (sig penelitian) > 0,05, maka Ho ditolak dan

menerima Ha

Nilai 0,05 merupakan taraf yang signifikan dari 5% (0,05). Ringkasan hasil
pengujian pengaruh variabel independen terhadap dependen disgjikan pada

tabel berikut ini:
Tabe V.9
Hasl Uji t Statistik
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 1.145 .341 3.355( .001
X Bagi Hasil .331 .052 .645| 6.425| .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Y Return on Assets

(ROA)

parsial dari variabel independen terhadap variabel dependen, sebagai berikut:

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan mengenai uji hipotesis secara

Dengan dk = n — 2 = 60 - 2 = 58 diperoleh tipy Sebesar 1,672. Untuk

penetapan bagi hasil diperoleh thiwng 6,425. Karena thiwng (6,425) > twpe (1,672)
dan nilai sig 0,583 > 0,05 maka Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan penetapan
bagi hasil berpengaruh secara positif dan secara parsial terhadap Return on Assets.
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b. Uji Determinan

Koefisien determinasi (R%) pada inti nya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu (0 < R < 1). Semakin besar koefisien
determinasinya maka semakin besar variasi variabel independen nya
mempengaruhi variabel dependennya. Dan semakin kecil angkanya semakin
lemah hubungannya.

Tabel 1V.10
Uji Koefisien determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .645° 416 .406 .58929 .652

a. Predictors: (Constant), X Bagi Hasil

b. Dependent Variable: Y Return on Assets (ROA)

Berdasarkan hasil tersebut, maka penelitian ini menggunakan data
adjusted R Square. Dari hasil uji uji regresi dengan menggunakan SPSS 18.0.
didapat nilai koefisien determinasi sebesar 0,645 menunjukka bahwa Return on
Assets dipengaruhi oleh penetapan bagi hasil, penetapan bagi hasil sebesar 41,6%
sedangkan sisanya dipengaruhi variabel/faktor-faktor lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.

4. AnalissRegres Linier

Analisis regresi linier dimaksudkan untuk menguji segjauh apa dan
bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Return on Assets (), sedangkan variabel
independennya adalah dan penetapan bagi hasil.



Tabe 1V.7

Hasl Uji Regres

Coefficients?
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Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 1.145 .341 3.355( .001
X Bagi Hasil .331 .052 .645| 6.425| .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Y Return on Assets

(ROA)

Dari tabel di atas didapat persamaan regresi linier sebagai berikut:

Y=1,145+ 0,331 X

Berdasarkan persamaan regresi di atas maka dapat dijabarkan sebaagi
berikut:

a. Angka konstanta sebesar 1,145 menyatakan bahwa jika variabel independen

yaitu penetapan bagi hasil dalam keadaan konstan atau tidak mengalami
perubahan (sama dengan nol) maka Return on Assets (Y) adalah sebesar
1,145.
b. Nilai koefisien regresi penetapan bagi hasil (X) sebesar 3,31% menyatakan
bahwa setiap penambahan penetapan bagi hasil 1% maka akan meningkatkan
Return on Assets (Y) sebesar 3,31.

D. Interpretas Hasll Analissis Data

Dari pengujian statistik baik secara parsial maupun secara simultan dapat

dijelaskan pengaruh rasio penetapan bagi hasil terhadap Return on Assets dapat
diuraikan sebagai berikut:

Untuk penetapan bagi hasil diperoleh thiwng 6,425. Karena thiwng (6,425) >

tane (1,672) maka Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan penetapan bagi hasil
berpengaruh secara parsial terhadap Return on Assets. Menurut Kasmir (2012,
hal. 271), penetapan bagi hasil berpengaruh terhadap Return on Assets. Ini sesuai
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dengan penelitian dengan yang dilakukan oleh Sofyan (2011) bahwa penetapan
bagi hasil berpengaruh terhadap Return on Assets. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Penetapan Bagi Hasil Simpanan Wajib berpengaruh terhadap Profitabilitas
di BMT Mandiri Abadi Syariah.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab empat, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan maka di dapatkan hasil, bahwa
penetapan bagi hasil berpengaruh secara parsial terhadap Retrun on Assets.
Hal tersebut dapat dilihat bahwa thiwung 6,425 > tiana 1,672.

2. Dari hasil uji regresi dengan menggunakan SPSS 18.0. didapat Nilai
koefisien regresi penetapan bagi hasil (X) sebesar 3,31% menyatakan bahwa
setiap penambahan penetapan bagi hasil 1% maka akan meningkatkan Return
on Assets (Y) sebesar 3,31.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka disini peneliti memberikan berbagai
saran, yaitu:

1. Bagi peneliti berikutnya disarankan untuk menambah beberapa rasio keuangan
lainnya selain penetapan bagi hasil, penetapan bagi hasil, sehingga penelitian
selanjutnya akan lebih akurat.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode
pengamatan agar hasil penelitian yang diperoleh akan lebih maksimal.

3. Peneliti mengharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah objek penelitian,
bukan hanya dari satu sektor perusahaan, tetapi dari beberapa sektor
perusahaan yang terdaftar di BEI.

4. Sebaiknya perusahaan memperhatikan penetapan bagi hasil, penetapan bagi
hasil sehingga Return on Assets akan meningkat.
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